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1.1  Latar Belakang

Lakase merupakan enzim golongan oksidoreduktase yang dapat mereduksi
oksigen menjadi air melalui oksidasi kopling dan meningkatkan aktivitas
antioksidan pada senyawa fenolik dengan aktivitas lakase sebesar 0.54 Unit/mg
pada pH 6 dengan waktu reaksi selama 3 jam (Siregar et al., 2012). Lakase dapat
mengkatalisis guaiakol menjadi senyawa baru yang ditandai dengan perubahan
warna pada guaiakol menjadi kemerahan dan memiliki kelarutan yang rendah, hasil
reaksi guaiakol dengan lakase memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan guaiakol sebelum direaksikan dengan lakase (Cahyana dan
Wulandari, 2006). Lakase dapat mengkatalisis substrat pada suhu 25-80°C dan
memiliki kondisi optimum pada suhu. 50-70°C (Snajdr dan Baldrian, 2007).
Menurut Hilden et al. (2009) lakase dapat mengkatalisis-substrat pada pH 4-6
dengan suhu 30-50°C.

Guaiakol-_merupakan- senyawa —fenolik-yang berguna sebagai sumber
antioksidan, guaiakol dapat membentuk produk baru berupa dimer melalui reaksi
oksidasi kopling menggunkanan lakase, guaiakol yang teroksidasi akan mengalami
perubahan warna dari kekuningan menjadi kemerahan (Astina et al., 2017).
Guaiakol yang direaksikan dengan katalis membentuk senyawa baru berupa dimer
dan mengalami peningkatan antioksidan yang ditandai dengan perubahan nilai ICso

dari 60.49 ppm menjadi 56.95 ppm (Cahyana et al., 2013).



Kunyit (Curcuma longna L.) merupakan bahan pangan yang mengandung
senyawa fenolik. Kurkuminoid merupakan senyawa fenolik pada kunyit yang
berperan sebagai antioksidan. Berdasarkan Ak dan Gulcin, (2008) kurkumin
memiliki 1Cso sebesar 34.86 ppm dan berdasarkan Somparn et al. (2007) kurkumin
memiliki 1Cso sebesar 35.10 ppm. Kunyit dapat digunakan untuk mempelajari
proses reaksi oksidasi kopling oleh lakase karena pada kunyit terdapat senyawa
kurkumin yang merupakan senyawa fenolik yang-merupakan substrat yang baik
untuk lakase (Esparan et al., 2015).

Pada penelitian ini substrat akan direaksikan dengan lakase pada suhu
50°C selama 3 jam, suhu yang tidak terlalu tinggi bertujuan agar komponen
fenolik tidak rusak karena senyawa fenolik akan mengalami kerusakan jika
direaksikan diastas 50°C (Yuliantari et al., 2017). Produk reaksi akan dianalisis
aktivitas antioksidannya dan dibandingkan dengan produk awal menggunakan
metode DPPH dan total fenolik, kemudian untuk menentukan produk dari hasil
reaksi substrat dengan penambahan lakase dianalisis dengan Spektrofotometri
UV, FTIR, LC-MS/MS dan thin-layer chromatography. Setelah guaiakol selesai
diuji dilakukan uji-selanjutnya dengan-cara-mengekstrak komponen aktif pada
kunyit dan mereaksikannya dengan lakase kemudian produk reaksi diuji seperti

pengujian pada guaiakol dan dibandingkan dengan produk awalnya.

1.2 Rumusan Masalah
Lakase merupakan enzim oksidoreduktase yang dapat dimanfaatkan untuk

mengkatalisis senyawa fenolik den meningkatkan aktivitas antioksidan pada



bahan pangan. Kunyit mengandung senyawa fenolik yang dapat digunakan untuk
mempelajari pemanfaatan lakase dalam mengkatalisis senyawa fenolik dalam
rangka meningkatkan aktivitas antioksidan pada senyawa tersebut. Penelitian
untuk meningkatkan aktivitas antioksidan menggunakan lakase jarang dilakukan,
sehingga dalam penelitian ini ingin diketahui perbedaan dari produk yang
dikatalisis oleh lakase dan produk awal sebelum reaksi katalisis.

Ekstrak Kunyit yang digunakan bukan merupakan senyawa fenolik murni
karena masih mengandung komponen aktif lainnya yang bukan merupakan
senyawa fenolik sehingga dibutuhkan pembanding yang merupakan senyawa
fenolik murni untuk mempelajari pengaruh penambahan lakase terhadap aktivitas
antioksidan pada senyawa fenolik. Oleh karena itu guaiakol yang merupakan
senyawa murni akan digunakan untuk melihat pengaruh penambahan lakase

dalam mengkatalisis senyawa fenolik

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum-dari-penelitian ini-adalah-untuk‘memanfaatkan lakase sebagai
biokatalis pada reaksi katalisis senyawa fenolik dari ekstrak kunyit sehingga terjadi
peningkatan aktivitas antioksidan pada produk reaksi.
1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menentukan Aktivitas lakase yang digunakan dalam reaksi katalisis guaiakol

dan ekstrak kunyit



Menentukan aktivitas antioksidan guaiakol sebelum dan sesudah reaksi katalisis
oleh lakase.

Menentukan aktivitas antioksidan ekstrak kunyit sebelum dan sesudah reaksi
katalisis oleh lakase.

Menentukan produk reaksi Katalisis guaiakol dengan lakase berdasarkan
metode thin layer chromatography dan Spektrofotometri UV, FTIR, dan LC-
MS/MS.

Menentukan produk reaksi katalisis ekstrak kunyit dengan lakase berdasarkan
metode thin 'layer chromatography dan spektrofotometri UV, FTIR, dan LC-

MS/MS.



